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MOTTO

‘Tiada Belalang Tanpa Tanaman’



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum wr. wb,

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT dan shalawat salam
selalu disampaikan pada Nabi Besar Muhammad SAW atas segala
berkah dan hidayah sehingga buku dengan judul “Kebijakan
Kantong Plastik” dapat selesai dan hadir dihadapan para pembaca.

Buku ini sebagai pengantar realitas kebijakan pemerintah
dalam penanganan sampah kantong plastik yang semakin
meningkat dari waktu ke waktu yang terjadi di lokal, nasional
maupun internasional. Buku ini dikemas secara akademis dalam
memaparkan kebijakan pengurangan penggunaan kantong plastik
yang mengalami tahapan benturan pada level atas dan bawah di
kehidupan masyarakat umum.

Semoga buku ini dapat mengantarkan tamasya intelektual
bagi para pembaca yang konsen dengan kebijakan pemerintah
dalam praktik-praktik sosial kehidupan masyarakat yang ada di

Indonesia maupun belahan dunia.

Banjarmasin, 31 Desember 2021

Penulis,

Prof. Dr. H Budi Suryadi, S.Sos., M.Si
Husein Abdurahman, S.Sos., M.Si
Normalina, S.Sos., M.M
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BAB 1
KANTONG PLASTIK

Pada tahun 1965 di produk tas berbahan plastik, yang
kemudian dipatenkan perusahaan di Jepang pada tahun 1972. Sejak
saat itu tas plastik mulai banyak digunakan secara massal untuk
berbagai keperluan dengan simbol harga yang murah, tahan lama,
ringan, anti air, dapat menerima tekanan dan lentur (Lester, 2008).

Kantong plastik menjadi primadona orang-orang saat itu
karena menjanjikan banyak kemudahan bagi penggunanya, selain
itu hal yang sangat menjanjikan dari kantong plastik adalah mudah
dibawa kemana-mana, tidak memerlukan ruang tempat
membawanya, cukup dilipat-lipat menjadi kecil kemudian
masukkan dalam saku celana atau taruh dalam tas.

Pada awalnya kantong plastik diproduksi secara massal untuk
memfasilitasi keperluan manusia dalam aktivitas sehari-harinya dan
untuk keperluan menyelamatkan kerusakan lingkungan alam,
dimana penggunaan kantong plastik sebagai alternatif pengganti
penggunaan kantong kertas yang bahannya berasal dari tanaman
pohon tertentu.

Penggunaan kantong kertas dianggap berdampak negatif bagi
kelestarian lingkungan hutan dan pohon, dimana diperlukan banyak
tanaman pohon untuk membuat sebuah kantong kertas. Apalagi
penggunaan kantong kertas dianggap tidak fleksibel karena terdapat
beberapa kekurangan yang dimilikinya, seperti tidak tahan air, tidak

murah, tidak mudah dibawa dan tidak menarik.



Kantong kertas jika terkena air akan meresap dan mudah
rusak sehingga menyulitkan untuk dibawa ketika sudah mengalami
rusak. Kantong kertas yang sudah rusak tidak bisa lagi digunakan
untuk menaruh atau pun membawa barang belanjaan, yang otomatis
memerlukan penggantian kantong kertas yang baru.

Mudahnya penggantian kantong kertas baru ini lah yang
menyebabkan kantong kertas dianggap tidak murah. Hal ini karena
memerlukan biaya tambahan lagi untuk mendapatkan kantong
kertas baru. Sehingga kadang kala dalam satu hari bisa saja akan
berkali-kali melakukan penggantian kantong kertas baru tersebut.

Kantong kertas tidak mudah dibawa kemana-mana untuk
membawa barang belanjaan, karena cenderung kantong kertas yang
dibuat tanpa ada tempat pegangan di kantong kertas tersebut
sehingga banyak orang ketika membawa kantong kertas yang berisi
barang belanjaan lebih memilih mengangkat dan membawanya
dengan kedua belah tangan.

Selain itu kantong kertas tidak terlalu menarik karena
bahannya yang dibuat tidak tembus pandang dan warnanya
cenderung monoton warna coklat muda. Membawa barang
belanjaan dengan menggunakan kantong kertas lebih terlihat seperti
membawa kardus kesana kemari dengan kedua belah tangan.

Pada perkembangannya, keberadaan kantong plastik sangat
bermanfaat dalam menunjang aktivitas keseharian manusia.
Kantong plastik dimanfaatkan untuk berbagai keperluan yang
beragam, dari aktivitas yang kecil sampai yang sedang, dimana jika

dirinci kemanfaatannya dapat dilihat, sebagai berikut, yaitu:



89, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96,
97,98,99, 112

Pemberdayaan - 41, 113

Pemerintah - 18, 19, 38, 39, 40,
42,43,44,45, 56, 63, 79, 80,
81, 82, 85, 86, 87, 88, 89, 91,
92,93,94, 95,98, 107,113

Pemerintahan - 38, 108, 109

Penduduk - 12, 43, 46, 50, 64

Pengangguran - 50

Pengelolaan - 51, 108

Penjual - 49, 50, 51, 92, 93, 94,
95,96, 97,98, 99, 112

Peraturan Walikota - 17, 18, 56,
63, 80, 110

Perilaku - 6, 9, 14, 15, 18, 19,
22,90

Pigmen - 9

Plastik - 1, 1,3,4,5,6,7,8,9,
10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
19, 20, 56, 63, 79, 80, 81, 82,
83, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 90,
91, 92,94, 95, 96, 97, 98, 99,
110,111, 112, 113

Polanyi - 47, 108

Polimer - 6, 113

Polimerisasi - 6

Polypropylene - 7

Provinsi - 45, 103

R

Racun - 8

Ras - 47

Rumah Tangga - 3, 4, 5, 16, 21,
73, 84,97

104

S

Sampah - I, 8, 12, 13, 14, 15, 16,
17, 18, 19, 20, 80, 87

Sayur-Sayuran - 4

SKPD - 95, 101

Sumber Daya - 27, 30, 31, 32

Sungai - 8, 13, 19, 61, 62, 63,
73,75,76,78,92,96

Sungai Besar - 62, 76

Sungai Kecil - 62, 76, 78, 92

Supermarket - 17, 52, 58, 61

Swalayan - 52

T

Teknologi - 48, 49, 55, 112

Termoplastik - 7, 111

Tradisional - 3,17, 19, 20, 47,
48,49, 50, 51, 52, 53, 54, 55,
63,64,71,72,73,75,78,79,
91,92, 93, 94, 95, 96, 97, 98,
99, 112

Transportasi - 103

U

Undang-Undang Dasar 1945 -
44

VA

Zumrotin - 51, 110
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